
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG JARIMAH TA’ZIR 

 

A. Pengertian Tindak Pidana (Jarimah) Menurut Hukum Islam 

Dalam hukum Islam, tindak pidana (delik, jarimah) diartikan sebagai 

perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara’ yang diancam oleh Allah 

SWT dengan hukuman hudud atau ta’zir. Larangan-larangan syara’ tersebut 

adakalanya berupa mengerjakan perbuatan yang dilarang atau meninggalkan 

perbuatan yang diperintahkan. Adanya kata syara’ pada pengertian tersebut 

dimaksudkan bahwa suatu perbuatan baru dianggap tindak pidana apabila 

dilarang oleh syara’. 

Larangan-larangan syara’ tersebut adakalanya berupa mengerjakan 

perbuatan yang dilarng atau meninggalkan perbuatan yang diperintahkan. 

Adanya kata syara’ pada pengertian tersebut dimaksudkan bahwa suatu 

perbuatan baru dianggap tindak pidana apabila dilarang oleh syarak. 

Dari definisi sebelumnya dapat disimpulkan bahwa tindak pidana 

adalah melakukan setiap setiap perbuatan yang dilarang atau meninggalkan 

setiap perbuatan yang diperintahkan, atau melakukan atau meninggalkan 

perbuatan yang telah ditetapkan hukum Islam atas keharaman dan 

diancamkan hukuman terhadapnya. Dengan kata lain, berbuat atau tidak 
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berbuat baru dianggap sebagai tindak pidana apabila telah ditetapkan dan 

diancamkan suatu hukuman terhadapnya. 

Fukaha mengistilahkan lafal hukuman dengan lafal ajziyah (bentuk 

plural) dan bentuk singularnya adalah jaza’. Apabila dalam melakukan atau 

meninggalkan suatu perbuatan tidak ditetapkan hukuman tertentu, perkara 

tersebut tidak bisa dikatakan sebagai tindak pidana (jarimah). 

Pengertian tindak pidana menurut hukum islam sangat sejalan dengan 

pengertian tindak pidana (delik) menurut hukum konvensional kontemporer. 

Pengertian tindak pidana dalam hukum konvensional ialah segala bentuk 

perbuatan yang dilarang oleh hukum, baik dengan cara melakukan perbuatan 

yang dilarang maupun meninggalkan perbuatan yang diperintahkan. Dalam 

hukum konvensional, suatu perbuatan atau tidak berbuat dikatakan sebagai 

tindak pidana apabila diancamkan hukuman terhadapnya oleh hukum pidana 

konvensional.
1
 

Dalam banyak kesempatan, fukaha sering kali menggunakan kata 

jinayah  dengan maksud jarimah. Pengertian kata jinayah itu sendiri secara 

etimologis ialah suatu hasil perbuatan buruk yang dilakukan seseorang. Kata 

jinayah adalah bentuk masdar (infinitif) dari kata jana yang berarti seseorang 

                                                            
1 Abdul Qadir Audah, Ensiklopedia Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Kharisma Ilmu, 2007), 87. 
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melakukan perbuatan, dan ini adalah arti secara umum. Akan tetapi, biasanya 

secara khusus dibatasi untuk perbuatan yang dilarang saja. 

Adapun kata jinayah dalam istilah ilmu fikih didefinisikan sebagai 

suatu perbuatan yang dilarang oleh syarak, baik perbuatan itu mengenai jiwa, 

harta maupun yang lainnya. Akan tetapi mayoritas fukaha menggunakan kata 

jinayah hanya untuk perbuatan yang mengenai jiwa atau anggota badan 

seseorang, seperti pembunuhan, penganiayaan, pemukulan dan pengguguran 

kandungan. Ada pula sebagian fukaha yang membatasi pemakaian kata 

jinayah kepada tindak pidana (jarimah) hudud dan qishash. 

Dengan mengenyampingkan perbedaan pemakaian kata-kata jinayah 

di kalangan fukaha, dapat dikatakan bahwa kata jinayah  dalam istilah fikih 

adalah muradif (sinonim) dari kata jarimah.  

Kata jinayah dalam hukum Mesir memiliki pengertian yang berbeda 

dengan pengertian jinayah  dalam hukum islam. Dalam kitab undang-undang 

pidana Mesir terdapat tiga macam penggolongan tindak pidana yang 

didasarkan kepada berat-ringannya hukuman, yaitu jinayah, janhah, dan 

mukhalafah dengan pengertianya masing-masing sebagai berikut:
2
 

                                                            
2 Idid.,88-89. 
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1. Jinayah (kejahatan): suatu tindak pidana yang diancamkan hukuman mati 

(i’dam), hukuman kerja berat sementara (asygal syaqqah muaqqatah), 

atau hukuman penjara (pasal 10). 

2. Janhah (kejahatan ringan): suatu tindak pidana yang dijatuhi hukuman 

kurungan lebih dari satu minggu atau hukuman denda lebih dari qirsy 

(piaster) (pasal 11). 

3. Mukhalafah (pelanggaran): suatu tindak pidana yang dijatuhi hukuman 

kurungan tidak lebih dari satu minggu atau hukuman denda yang 

jumlahnya tidak lebih dari 100 qirsy (pasal 12). 

Sebaliknya, dalam hukum Islam, setiap tindakan jarimah disebut juga 

sebagai tindakan jinayah, baik hukuman yang dijatuhkan itu berupa 

kurungan, denda, maupun hukuman yang lebih berat. Atas dasar ini, 

mukhalafah, janhah, dan jinayah menurut hukum konvensional dikategorikan 

sebagai jinayah oleh hukum Islam. 

Dasar perbedaan antara pengertian jinayah menurut hukum Islam dan 

hukum konvensional adalah sebagai berikut, yang menjadi perhatian dalam 

hukum Islam adalah sifat kepidanaan dari suatu tindak pidana, sedangkan 

yang menjadi perhatian dalam hukum konvensional adalah berat-ringannya 

hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku tindak pidana tersebut. 
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B. Pengertian Jarimah Ta’zir 

Ta’zir menurut bahasa adalah mashdar (kata dasar)bagi ‘azzara yang 

berarti menolak dan mencegah kejahatan, juga berarti menguatkan, 

memuliakan, membantu. Dalam al-Quran disebutkan:
3
 

                          

Artinya:  Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya, menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya. dan 

bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang. (QS. Al-

Fath: 9)
4
 

                                 

    

Artinya: Maka orang-orang yang beriman kepadanya. 

memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 

terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka 

Itulah orang-orang yang beruntung. (QS. al-A’raf: 157)
5
 

                                   

                 

Artinya: Dan Allah berfirman: "Sesungguhnya aku beserta kamu, 

Sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan 

kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah 

pinjaman yang baik, Sesungguhnya aku akan menutupi 

dosa-dosamu... (QS. Al-Maidah: 12)
6
 

 

                                                            
3 A. Djazuli, Fiqh Jinayah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 164. 
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah Perkata Asbabul Nuzul dan Tafsir Bil 
Hadis...,511. 
5 Ibid.,170. 
6 Ibid.,109. 
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Ta’zir juga berarti hukuman yang berupa memberi pelajaran. Disebut 

dengan ta’zir karena hukuman tersebut sebenarnya menghalangi si terhukum 

untuk tidak kembali kepada jarimah atau dengan kata lain membuatnya jera. 

Para fuqaha mengartikan ta’zir dengan hukuman yang tidak 

ditentukan oleh al-Qur’an dan hadits yang berkaitan dengan kejahatan yang 

melanggar hak Allah dan hak hamba yang berfungsi untuk memberi pelajaran 

kepada si terhukum dan mencegahnya untuk tidak mengulangi kejahatan 

serupa. 

Ta’zir sering disamakan oleh fuqaha dengan hukuman terhadap setiap 

maksiat yang tidak diancam dengan hukuman had atau kaffarah.
7
 

Para ulama pada umumnya memperbolehkan penggabungan antara 

had dan ta’zir selama memungkinkan. Misalnya dalam mazhab Hanafi pezina 

yang ghairu mushan dijilid seratus kali sebagai had lalu dibuang satu tahun 

sebagai ta’zir bila ulil amri menganggap padanya ada maslahat. Demikian 

pula dalam mazhab Maliki dan mazhab Syafi’I penggabungan antara had dan 

ta’zir itu diperbolehkan, seperti mengalungkan tangan pencuri setelah 

dipotong dan menambahkan empat puluh kali jilid bagi peminum khamr. 

Hukuman ta’zir boleh dan harus diterapkan sesuai dengan tuntutan 

kemaslahatan, dalam kaitan ini ada sebuah kaidah:
8
 

 
                                                            
7 A. Djazuli, Fiqh Jinayah...,165. 
8 Ibi.,166. 
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 الَت َّعْزيِْ ريَُدُوْرُمَعَ الْمَصْلَحَةِ 
‚Ta’zir itu sangat tergantung kepada tuntutan kemaslahatan‛ 

 

Para ulama membagi jarimah ta’zir menjadi dua bagian, yaitu: (1) 

jarimah yang berkaitan dengan hak Allah dan (2) ta’zir yang berkaitan 

dengan hak perorangan. Yang dimaksud dengan kejahatan yang berkaitan 

dengan hak Allah adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan kemaslahatan 

umum. Misalnya membuat kerusakan di muka bumi, perampokan, pencurian, 

perzinaan, pemberontakan dan tidak taat kepada ulil amri. Yang dimaksud 

dengan kejahatan yang berkaitan dengan hak hamba adalah segala sesuatu 

yang mengancam kemaslahatan bagi seorang manusia, seperti tidak 

membayar utang dan penghinaan. Akan tetapi, ada ulama yang membagi 

kedua jarimah ini menjadi dua bagian lagi, yakni jarimah yang berkaitan 

dengan campuran antara hak Allah dan hak adami dimana yang dominan 

adalah hak Allah, seperti menuduh zina dan campuran antara hak Allah dan 

hak adami dimana yang dominan adalah hak hamba, seperti: jarimah 

pelukaan.
9
 

 

 

 

 

                                                            
9 Ibid. 
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C. Dasar Hukum Disyariatkannya Ta’zir 

Dasar hukum disyariatkannya ta’zir terdapat dalam beberapa hadis 

Nabi saw. dan tindakan sahabat. Hadis-hadis tersebut antara laim sebagai 

berikut:
10

 

1. Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Bahz ibn Hakim 

هِ ، أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ حَبَسَ  نْ عَنْ بَ هْزِ ابْنِ حَكِيْمٍ عَنْ أبَيِْوِ عَ  )رواه ابو داو  جَدِّ
 دو التّّ مذى والنّسائ والبيهقى وصحّحو الحاكم(

Dari Bahz ibn Hakim dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Nabi saw. 

menahan seseorang karena disangka melakukan kejahatan (hadis 

diriwaatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, Nasa’i, dan Baihaqi, serta 

dishahihkan oleh Hakim). 
 

2. Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abi Burda 

عَ رَسُوْلَ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قُوْلُ  ُُْلَدُ ََ وْ عَنْ أَبِِ بُ رْدَةً الَْْ نْصَارىِْ رَضِىَ اللهُ عَنْوُ أنََّوُ سََِ قَ    اَ 
 عَشْرَةَ أَسْوَاطٍ إِاَّفِِ حَدٍّ مِنْ حُدُوْدِ الِله تَ عَالََ )متفق عليو(

Dari Abi Burdah Al-Ansari ra. bahwa ia mendengar Rasulullah saw. 

bersabda: ‚Tidak boleh dijilid di atas sepuluh cambuk kecuali di dalam 

hukuman yang telah ditentukan oleh Allah Ta’ala. (muttafaq alaih). 

 

3. Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Aisyah 

هَاأَ  لُوْا ذَوِى الْْيَْئَاتِ عَثَ راَ تِِِمْ إِاَّ الحُْدُوْدَ وَعَنْ عَا ئِشَةَ رَضِى اللهُ عَن ْ نَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ  أقَِي ْ
 )رواه أحمد وأبوداود والنسائى والبيهقى(

Dari Aisyah ra. bahwa Nabi saw. bersabda: ‚Ringankanlah hukuman bagi 

orang-orang yang tidak pernah melakukan kejahatan atas perbuatan 

mereka, kecuali dalam jarimah-jarimah hudud. (Diriwayatkan oleh 

Ahmad, Abu Daud, Nasa’i, dan Baihaqi) 

 

                                                            
10 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 252. 
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Secara umum ketiga hadis tersebut menjelaskan tentang eksistensi 

ta’zir dalam syariat Islam. Hadis pertama menjelaskan tentang tindakan Nabi 

yang menahan seseorang yang diduga melakukan tindak pidana dengan 

tujuan untuk memudahkan penyelidikan. Hadis kedua menjelaskan tentang 

batashukuman ta’zir yang tidak boleh lebih dari sepuluh kali cambukan, 

untuk membedakan dengan jarimah hudud. Dengan batasan hukuman ini 

dapatlah diketahui mana yang termasuk jarimah hudud dan mana yang 

termasuk jarimah ta’zir. Menurut Al-Kahlani, para ulama sepakat bahwa 

yang termasuk jarimah hudud adalah zina, pencurian, minum khamr, hirabah, 

qadzaf, murtad, dan pembunuhan. Selain dari jarimah-jarimah tersebut, 

termasuk jarimah ta’zir, meskipun ada juga beberapa jarimah yang 

diperselisihkan oleh para fuqaha, seperti liwath (homoseksual), lesbian, dan 

lain-lain. Sedangkan hadis ketiga mengatur teknis pelaksanaan hukuman 

ta’zir yang bisa berbeda antara satu pelaku dengan pelaku lainnya, 

tergantung kepada status mereka dan kondisi-kondisi lain yang 

menyertainya. 

Adapun tindakan sahabat yang dapat dijadikan dasar hukum untuk 

jarimah dan hukuman ta’zir antara lain tindakan Sayyidina Umar ibn Khattab 

ketika ia melihat seseorang yang menelentangkan seekor kambing untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 
 

disembelih, kemudian ia mengasah pisaunya. Khalifah Umar memukul orang 

tersebut dengan cemeti dan berkata: ‚Asah dulu pisau itu!‛
11

 

 

D. Macam-macam Jarimah Ta’zir 

Abdullah Aziz Amir membagi jarimah ta’zir secara rinci kepada 

beberapa bagian, yaitu:
12

 

1. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan pembunuhan 

Pembunuhan diancam dengan hukuman mati. Apabila hukuman 

mati (qishash) dimaafkan maka hukumannya diganti dengan diat. Apabila 

hukuman diat dimaafkan juga maka ulil amri berhak menjatuhkan 

hukuman ta’zir apabila hal itu dipandang lebih maslahat. 

2. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan pelukaan 

Menurut mazhab Hanafi, Syafi’i, dan Hanbali, ta’zir juga dapat 

dijatuhkan terhadap orang yang melakukan jarimah pelukaan dengan 

berulang-ulang (residivis), di samping dikenakan hukuman qishash. 

3. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan kejahatan terhadap kehormatan dan 

kerusakan akhlak 

Jarimah ta’zir macam yang ketiga ini berkaitan dengan jarimah 

zina, menuduh zina, dan penghinaan. Di antara kasus perzinaan yang 

diancam dengan ta’zir adalah perzinaan yang tidak memenuhi syarat 

                                                            
11 Ibid.,253-254. 
12 Ibid.,256. 
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untuk dikenakan hukuman had, atau terdapat syubhat dalam pelakunya, 

perbuatannya, atau tempat (objeknya). Demikian pula kasus percobaan 

zina dan perbuatan-perbuatan prazina, seperti meraba-raba, berpelukan 

dengan wanita yang bukan istrinya, tidur bersama tanpa hubungan 

seksual, dan sebagainya. 

4. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan harta 

Jarimah yang berkaitan dengan harta dalah jarimah pencurian dan 

perampokan. Apabila kedua jarimah tersebut syarat-syarat telah dipenuhi 

maka pelaku dikenakan hukuman had. Akan tetapi, apabila syarat untuk 

dikenakannya hukuman had tidak terpenuhi maka pelaku tidak dikenakan 

had, melainkan hukuman ta’zir. 

5. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan kemaslahatan individu 

Jarimah ta’zir yang termasuk dalam kelompok ini, antara lain 

seperti saksi palsu, berbohong (tidak memberikan keterangan yang benar) 

di depan sidang pengadilan, menyakiti hewan, melanggar hak privacy 

orang lain (misalnya masuk rumah orang lain tanpa izin). 

6. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan kemaslahatan umum 

Jarimah ta’zir yang termasuk dalam kelompok ini adalah:
13

 

a. Jarimah yang menggangu keamanan negara/pemerintah, seperti 

spionase dan percobaan kudeta; 

                                                            
13 Ibid.,257. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

 
 

b. Suap; 

c. Tindakan melampaui batas dari pegawai/pejabat atau lali dalam 

menjalankan kewajiban; 

d. Pelayanan yang buruk dari aparatur pemerintah terhadap masyarakat; 

e. Melawan petugas pemerintah dan membangkang terhadap peraturan. 

 

E. Macam-macam Hukuman Ta’zir 

Hukuman ta’zir ini jenisnya beragam, namun secara garis besar dapat 

dikelompokkan kepada empat kelompok, yaitu sebagai berikut: 

1. Hukuman ta’zir yang berkaitan dengan badan 

a. Hukuman mati 

Untuk jarimah ta’zir, hukuman mati ini diterapkan oleh para 

fuqaha secara beragam. Hanafiyah membolehkan kepada ulil amri 

untuk menerapkan hukuman mati sebagai ta’zir dalam jarimah-

jarimah yang jenisnya diancam denag hukuman mati apabila jarimah 

tersebut dilakukan berulang-ulang. Contohnya pencurian yang 

berulang-ulang dan menghina Nabi beberapa kali yang dilakukan oleh 

kafir dzimmi, meskipun setelah itu masuk Islam. 

Malikiyah juga membolehkan hukuman mati sebagai ta’zir 

untuk jarimah ta’zir tertentu, seperti spionase dan melakukan 
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kerusakan di muka bumi. Pendapat ini juga dikemukakan oleh 

sebagian fuqaha Hanabilah, seperti Imam ibn Uqail. 

Sebagian fuqaha Syafi’iyah membolehkan hukuman mati 

sebagai ta’zir dalam kasus penyebaran aliran-aliran sesat yang 

menyimpang dari ajaran al-Qur’an dan as-Sunnah. Demikian pula 

hukuman mati bisa diterapkan kepada pelaku homoseksual (liwath) 

dengan tidak membedakan antara muhsan dan ghair muhsan. 

Para ulama yang membolehkan hukuman mati sebagai ta’zir 

mengemukakan alasan lain, diantaranya hadits yang memerintahkan 

hukuman mati bagi peminum khamr untuk keempat kalinya. Hadits 

tersebut adalah:
14

 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam musnadnya dari 

Dailam Al-Humairi, ia berkata: saya bertanya kepada Rasulullah 

saw.: ‚Ya Rasulullah,  kami  berada  di  suatu  daerah  untuk  

melaksanakan suatu  pekerjaan yang  berat, dan kami membuat 

minuman dari perasan gandum untuk  menambah kekuatan kami 

dalam melaksanakan  pekerjaan kami dan menahan rasa dingin negeri 

kami. Rasulullah bertanya, ‚Apakah minuman itu memabukkan?‛ 

Saya menjawab,   ‚Benar‛. Nabi berkata, ‚Kalau demikian, jauhilah’. 

                                                            
14 Ibi.,259. 
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Saya berkata: ‚Orang-orang tidak mau meninggalkannya.‛ Rasulullah 

berkata: ‚Apabila mereka tidak mau meninggalkannya bunulah 

mereka.‛ 

Dari uraian tersebut jelas bahwa hukuman mati untuk jarimah 

ta’zir, hanya dilaksanakan dalam jarimah-jarimah yang sangat berat 

dan berbahaya, dengan syarat-syarat sebagai berikut:
15

 

1) Bila pelaku adalah residivis yang tidak mempan oleh hukuman-

hukuman hudud selain hukuman mati. 

2) Harus dipertimbangkan betul-betul dampak kemaslahatan 

terhadap masyarakat dan pencegahan terhadap kerusakan yang 

menyebar di muka bumi. 

b. Hukuman jilid (Dera) 

Adapun sifat atau cara pelaksanaan hukuman jilid masih 

diperselisihkan oleh para fuqaha. Menurut Hanafiyah, jilid sebagai 

ta’zir harus dicambuk lebih keras daripada jilid dalam had agar 

dengan ta’zir orang yang terhukum akan menjadi jera, di samping 

karena jumlahnya lebih sedikit daripada dalam had. Alasan yang lain 

adalah bahwa semakin keras cambukan itu semakin menjerakan. Akan 

                                                            
15 Ibid.,260. 
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tetapi, apabila ulama selain Hanafiyah menyamakan sifat jilid dalam 

ta’zir dengan sifat jilid dalam hudud.
16

 

2. Hukuman ta’zir yang berkaitan dengan kemerdekaan 

a. Hukuman penjara 

Dalam bahasa Arab, ada dua istilah untuk hukuman penjara. 

Pertama: Al-Habsu; kedua: As-Sijnu. Menurut Imam Ibn Al-Qayyim 

Al-Jauziyah, yang dimaksud dengan Al-Habsu menurut syara’ 

bukanlah menahan pelaku di tempat yang sempit, melainkan menahan 

seseorang dan mencegahnya agar ia tidak melakukan perbuatan 

hukum, baik penahanan tersebut di dalam rumah, atau masjid, 

maupun di tempat lainnya. Penahanan model itulah yang 

dilaksanakan pada masa Nabi dan Abu Bakar.
17

 

Hukuman penjara dalam syariat Islam dibagi kepada dua 

bagian, yaitu:
18

 

1) Hukuman penjara terbatas 

Hukuman penjara terbatas adalah hukuman penjara yang 

lama waktunya dibatasi secara tegas. Hukuman penjara terbatas 

ini diterapkan untuk jarimah penghinaan, penjualan khamr, 

                                                            
16 Ibid. 
17 Ibid.,261. 
18 Ibi.,262. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

 
 

pemakan riba, melanggar kehormatan bulan suci ramadhan dengan 

berbuka pada siang hari tanpa uzur. Mengairi ladang dengan air 

dari tetangga tanpa izin, caci mencaci antara dua orang yang 

berperkara di depan sidang, dan saksi palsu. 

Adapun lamanya hukuman penjara, tidak ada kesepakatan.  

Sebagian ulama, seperti dikemukakan oleh Imam Az-Zaila’i yang 

dikutip oleh Abdul Aziz Amir, berpendapat bahwa lamanya 

penjara adalah dua bulan, atau tiga bulan, atau kurang, atau lebih. 

Sebagian lain berpendapat bahwa penentuan tersebut diserahkan 

kepada hakim. Menurut Imam Al-Mawardi, hukuman penjara  

dalam takzir berbeda-beda, tergantung pada pelaku dan jenis 

jarimahnya. Diantara pelaku ada yang dipenjara selama satu hari 

ada pula yang lebih lama. 

Dari uraian tersebut, jelaslah bahwa tidak ada batas 

tertinggi yang pasti dan dijadikan pedoman umum untuk hukuman 

penjara sebagai ta’zir, dan hal itu diserahkan kepada ijtihad hakim 

dengan memperhatikan perbedaan kondisi jarimah, pelaku, 

tempat, waktu, dan situasi ketika jarimah itu terjadi. 

2) Hukuman penjara tidak terbatas 

Hukuman penjara tidak terbatas tidak dibatasi waktunya, 

melainkan berlangsung terus sampai orang yang terhukum mati, 
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atau sampai ia bertobat. Dalam istilah lain bisa disebut hukuman 

penjara seumur hidup. 

Hukuman penjara seumur hidup dikenakan kepada 

penjahat yang sangat berbahaya, misalnya seseorang yang 

menahan orang lain untuk dibunuh oleh orang ketiga, atau seperti 

orang yang mengikat orang lain, kemudian melemparkannya ke 

depan seekor harimau. Menurut Imam Abu Yusuf, apabila orang 

tersebut mati dimakan harimau maka pelaku dikenakan penjara 

seumur hidup (sampai ia mati di penjara).
19

 

Hukuman penjara tidak terbatas macam yang kedua 

(sampai ia bertobat) dikenakan antara lain untuk orang yang 

dituduh membunuh dan mencuri, melakukan homoseksual, atau 

penyihir, mencuri untuk ketiga kalinya menurut Imam Abu 

Hanifah, atau mencuri untuk kedua kalinya menurut imam yang 

lain. Contoh yang lain adalah seperti melakukan penghinaan 

berulang-ulang, atau merayu istri atau anak perempuan orang lain, 

sehingga ia ke luar dari rumahnya dan hancurlah rumah 

tangganya. 

b. Hukuman Pengasingan 

                                                            
19 Ibid.,263. 
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Hukuman pengasingan termasuk hukuman had yang 

diterapkan untuk pelaku tindak pidana hirabah (perampokan) 

berdasarkan surah al-Maidah ayat 33: 

                                          

                     ... 

Artinya:  Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 

memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di 

muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau 

dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, 

atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)>... (QS. al-

Maidah: 33)
20

 

Hukuman pengasingan ini dijatuhkan kepadal pelaku jarimah 

yang dikhawatirkan berpengaruh kepada orang lain sehingga 

pelakunya harus dibuang (diasingkan) untuk menghindarkan 

pengaruh-pengaruh tersebut.
21

 

3. Hukuman ta’zir yang berkaitan dengan harta 

Para ulama berbeda pendapat tentang dibolehkannya hukuman 

ta’zir dengan cara mengambil harta. Menurut Imam Abu Hanifah, 

hukuman ta’zir dengan cara mengambil harta tidak dibolehkan. Pendapat 

ini diikuti oleh muridnya, yaitu Muhammad ibn Hasan, tetapi muridnya 

yang lain, yaitu Imam Abu Yusuf membolehkannya apabila dipandang 

                                                            
20 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah Perkata Asbabul Nuzul dan Tafsir 
Bil Hadis...,113. 
21 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam...,264 
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membawa maslahat. Pendapat ini diikuti oleh Imam Malik, Imam Syafi’i, 

dan Imam Ahmad ibn Hanbal.
22

 

Imam Ibn Taimiyah membagi hukuman ta’zir berupa harta ini 

kepada tiga bagian, dengan memperhatikan atsar (pengaruhnya) terhadap 

harta, yaitu:
23

 

a. Menghancurkannya ( ََ ُ الِ  تْ ) 

Penghancuran terhadap barang sebagai hukuman ta’zir berlaku 

dalam barang dan perbuatan/sifat yang mungkar. Contohnya seperti: 

1) Penghancuran patung milik orang islam 

2) Penghancuran alat-alat musik/permainan yang mengandung 

kemaksiatan 

3) Penghancuran alat dan tempat minum khamr 

4) Khalifah Umar pernah menumpahkan susu yang bercampur 

dengan air untuk dijual, karena apabila susu sudah dicampur 

dengan air, maka akan sulit mengetahui masing-masing kadarnya. 

b. Mengubahnya ( ُر  (ات َّغْيِي ْ

Adapun hukuman ta’zir yang berupa mengubah harta pelaku 

antara lain seperti mengubah patung yang disembah oleh orang 

                                                            
22 Ibid.,265. 
23 Ibid.,266. 
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muslim dengan cara memotong bagian kepalanya, sehingga mirip 

dengan pohon. 

c. Memilikinya ( ًالتَّمْلِيْك) 

Hukuman ta’zir berupa pemilikan harta penjahat pelaku antara 

lain seperti keputusan Rasulullah saw. melipatgandakan denda bagi 

seorang yang mencuri buah-buahan, di samping hukuman jilid. 

Demikian pula keputusan Khalifah Umar yang melipatgandakan 

denda bagi orang yang menggelapkan barang temuan. 

4. Hukuman-hukuman ta’zir yang lain 

Di samping hukuman-hukuman yang telah disebutkan, terdapat 

hukuman-hukuman ta’zir yang lain. Hukuman-hukuman tersebut adalah 

sebagai berikut:
24

 

a. Peringatan keras 

b. Dihadirkan di depan sidang 

c. Nasihat 

d. Celaan 

e. Pengucilan 

f. Pemecatan 

g. Pengumuman kesalahan secara terbuka (At-Tasyhir) 

                                                            
24 Ibid.,268. 


